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ABSTRAK 

 
Teknologi sistem peringatan dini kebakaran saat ini telah banyak dikembangkan, 
diantaranya adalah sistem otomasi dan keamanan rumah. Dalam sistem otomasi 
rumah yang dikembangkan adalah sistem lampu, kipas angin, dan kran air wudhu 
otomatis. Sistem otomasi rumah ini dikembangkan dengan tujuan untuk 
mendukung program penghematan listrik dan juga air. Kemudian dalam sistem 
keamanan rumah yang dikembangkan diantaranya adalah sistem pendeteksi 
kebocoran gas dan juga kebakaran. Sistem pendeteksi kebocoran gas 
dikembangkan dengan tujuan untuk mencegah kebocoran gas berlanjut sehingga 
dapat meminimalisir terjadinya ledakan. Kemudian dalam sistem pendeteksi 
kebakaran dibangun dengan tujuan untuk mencegah terjadinya kebakaran yang 
meluas yaitu dengan dilengkapi alat pemadam kebakaran. Teknologi smart home 
yang dikembangkan, baik pada sistem otomasi rumah maupun keamanan akan 
dikontrol secara terpusat oleh mikrokontroler. Tujuan pengembangan ini adalah 
agar rumah dapat menjadi rumah yang efisien dengan adanya penghematan listrik 
dan juga penghematan air, serta dapat menjadi tempat tinggal yang aman dan 
nyaman.  
 
Kata Kunci: Smart Home, Mikrokontroler, Teknologi, IoT 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebakaran sebagai salah satu bencana yang harus diwaspadai, 

tercatat kebakaran menyumbang 15 % dari total bencana di 

Indonesia. Pada tahun 2019, terjadi sekitar 16.500 kebakaran di 498 

kota dan kabupaten[1]. Di medan terjadi sebanyak 163 kali, 

Surabaya 187 kejadian, Bandung 163 kali, Bekasi 127 kali, Depok 

124 kali dan Kota Tangerang 167 kali dan banyaknya kasus 

kebakaran di kota-kota lain di Indonesia[2]. 

kasus kebakaran ini sangat beragam penyebanya. Dari mulai 

kebocoran gas, listrik yang memercikan, dsb. Banyak penduduk 

yang mengalami kerugian yang besar karna kelalaian listrik didalam 

rumah tetap menyala ketika kebakaran terjadi. Kasus kebakaran 

tersebut bisa saja dicegah. Dengan sebuah sistem peringatan dini 

kebakaran secara online yang terhubung jaringan internet sehingga 

musibah kebakaran dapat diatasi dengan cepat dan maksimal[3]. 

Kasus kebakaran dapat terjadi dimana saja, baik terjadi di 

gedung-gedung, perumahan-perumahan, maupun pusat-pusat 

perbelanjaan. Penyebab kebakaran tersebut sangat beragam, 

misalnya terjadinya hubungan singkat listrik, ledakan dari tabung 

gas, suhu extrem dan lain-lain yang dapat menimbulkan kebakaran 
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skala besar. Sedangkan sensor atau alat yang ada hanya mampu 

menampilkan peringatan kebakaran secara lokal. Musibah dalam 

kasus kebakaran tersebut sebenarnya dapat dicegah, banyak cara 

yang dapat digunakan untuk mencegahnya. Dari kondisi yang ada di 

atas dibutuhkan sebuah sistem yang dapat menampilkan peringatan 

kebakaran secara online yang terhubung jaringan internet sehingga 

musibah kebakaran dapat diatasi dengan cepat dan maksimal. Pada 

penelitian ini dihasilkan sebuah sistem yang mensimulasikan 

pendeteksi kebakaran menggunakan sensor asap MQ2, sensor suhu 

LM35, dan modul wifi ESP8266 berbasis mikrokontroler Arduino, 

sehingga dapat memberikan peringatan jika ada potensi terjadinya 

kebakaran kepada pihak berwenang melalui Website. Seluruh 

komponen tersebut dikontrol dengan menggunakan Arduino uno. 

Dengan diciptakannya alat ini, proses pemantauan suatu lokasi atau 

ruangan dapat dilakukan dengan mudah dan aman. Dari hasil 

pengujian alat ini didapatkan tingkat akurasi sensor suhu LM35 

sebesar 98,6%[4]. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan memrogram Sistem Peringatan dini 

Kebakaran? 

2. Bagaimana sistem peringatan dini kebakaran dapat bekerja? 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk memberi ruang lingkup yang jelas pada penelitian, 

maka dibuatlah sebuah batasan masalah, diantaranya sebagai berikut: 

1. Sistem peringatan dini kebakaran dibangun dalam bentuk prototype. 

2. Monitoring sistem peringatan dini kebakaran 

3. Sistem peringatan dini kebakaran memerlukan koneksi internet 

untuk dapat digunakan. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

1. Dapat merancang desain sistem peringatan dini kebakaran Berbasis 

IoT. 

2. Dapat membangun sistem peringatan dini kebakaran. 

1.4.2 Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Menambah wawasan mahasiswa tentang bagaimana cara 

kerja mikrokontroller. 

b. Memberi bekal untuk menyiapkan diri dalam dunia kerja. 

c. Menggunakan hasil atau data-data untuk dikembangkan 

menjadi Tugas Akhir. 

2. Bagi Kampus Politeknik Harapan Bersama Tegal 

a. Sebagai tolak ukur kemampuan dari mahasiswa dalam 

menyusun proposal. 
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b. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk terjun dan 

berkomunikasi langsung dengan masyarakat. 

3. Bagi Masyarakat 

Sebagai kontribusi pengembangan teknologi terhadap 

masyarakat dalam bidang pertanian dan Meningkatkan efisiensi 

kerja para petani. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari enam bab, yang masing-

masing bab dengan perincian sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menjelaskan tentang penelitian terkait yang 

diambil dari abstrak jurnal yang didapatkan dan juga 

menjelaskan landasan teori tentang kajian yang diteliti. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang langkah-langkah/tahapan 

perencanaan dengan bantuan beberapa metode, teknik, alat 

(Tools) yang digunakan seperti Prosedur Penelitian, metode 

pengumpulan data serta tempat dan waktu pelaksanaan 

penelitian. 
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BAB IV : ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menguraikan analisis semua permasalahan yang ada, 

dimana masalah-masalah yang muncul akan diselesaikan 

melalui penelitian. Pada bab ini juga dilaporkan secara detail 

rancangan terhadap penelitian yang dilakukan. Perancangan 

sistem meliputi Analisis Permasalahan, kebutuhan hardware dan 

software dan perancangan (diagram blok, flowchart). 

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang uraian rinci hasil yang didapatkan dari 

penelitian yang dilakukan. Pada bab ini juga berisi analisis 

tentang bagaimana hasil penelitian dapat menjawab pertanyaan 

pada latar belakang masalah. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan kesimpulan seluruh isi laporan Tugas 

Akhir dan saran-saran untuk mengembangkan hasil penelitian 

ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka ini menjelaskan tentang buku – buku dan sumber 

lain yang digunakan sebagai refrensi di dalam penyusunan 

laporan atau karya tulis. 
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LAMPIRAN 

Lampiran ini menjelaskan bagian tambahan dalam tugas akhir 

yang memuat keterangan penunjang sehubungan dengan data 

atau permasalahan yang dianalisis.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1 Penelitian Terkait 

Bahaya kebakaran dapat berdampak fatal seperti kehilangan harta 

benda bahkan korban jiwa. Tindakan preventif merupakan hal yang 

diperlukan guna menghindari, mencegah dan meminimalisir terjadinya 

bencana kebakaran. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sistem deteksi asap dan api berbasis sensor, miktrokontroler 

dan IoT, yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya potensi bahaya 

kebakaran di dalam rumah maupun bangunan tertentu. Metode penelitian 

dalam perancangan sistem ini mengacu pada model Prototyping. Komponen 

yang digunakan berupa sensor asap, sensor api, mikrokontoler, LED, buzzer 

alarm, yang terintegrasi dengan plafform IoT Blynk. Hasil penelitian berupa 

sistem deteksi asap dan api berbasis IoT, yang berfungsi untuk memberikan 

peringatan dini mengenai adanya potensi kebakaran melalui alarm serta 

notifikasi pesan teks di smartphone. Sistem ini dapat digunakan untuk 

membantu mendeteksi dan menghindari potensi terjadinya bahaya 

kebakaran. Kata kunci: alarm kebakaran, deteksi, peringatan dini, notifikasi, 

Blynk[1]. 

Sistem peringatan dini akan bahaya kebakaran memiliki fungsi utama 

untuk memberikan peringatan dini sehingga kemungkinan akan terjadinya 

musibah kebakaran dapat dicegah atau api dapat diketahui dengan cepat dan 
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dipadamkan sebelum membesar. Sistem terdiri dari ntuk mengantar 

makanan di sebuah restoran menggunakan aplikasi Android. Robot 

menggunakan sebuah garis dan sensor garis sebagai lalu lintasnya. Dan 

Aplikasi Android sebagai operasionalnya.[2]. 

Peringatan melalui SMS (Short Message Service). Sistem 

mikrokontroler berfungsi untuk menentukan kondisi ruangan berdasarkan 

input dari detektor suhu dan asap. Selain itu mikrokontroler merupakan 

penggerak bagi sistem alarm, penyemprot air, dan pengirim SMS bila input 

dari detektor menunjukkan adanya kebakaran. Mikrokontroler juga harus 

terus mendeteksi input dari detektor suhu dan asap saat kebakaran terjadi. 

Bila asap kebakaran atau suhu sudah tidak terdeteksi maka mikrokontroler 

harus menghentikan kerja dari sistem penyemprot air dan alarm[3]. 

  

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Definisi Sistem Peringatan Dini Kebakaran 

Sistem peringatan dini kebakaran memiliki peranan penting 

untuk mengendalikan secara dini kerusakan. Setiap data yang diolah 

dapat ditampilkan dan disimpan secara otomatis oleh sistem. Sistem 

menampilkan secara realtame dan memberikan informasi peringatan 

dini kebakaran.  

2.2.2 Definisi internet of things 

Internet of Things (IoT) adalah sebuah istilah pada internet 

masa depan dimana benda – benda dapat berkomunikasi satu sama 
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lain melalui sebuah jaringan internet. Dalam IoT, definisi ‘things’ 

belum memiliki kejelasan. Pengujian batasan definisi ‘ things’ 

dengan melakukan real issues research dimana batasan definisi 

‘ things’ didapat dari hasil pengujian ‘things’ terhadap fitur-fitur 

elemen IoT seperti embedded system dan internet protocol. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa embedded system dan internet 

protocol membatasi definisi ‘things’ dari sisi fitur seperti analog to 

digital converter dan kombinasi IP address[3] 

 

2.2.3 Kabel Jumper 

Apa itu kabel jumper Arduino? Pengertian kabel jumper adalah 

kabel elektrik yang memiliki pin konektor di setiap ujungnya dan 

memungkinkanmu untuk menghubungkan dua komponen yang 

melibatkan Arduino tanpa memerlukan solder[4]. 

 

Gambar 2.1. Kabel Jumper 

 

2.2.4 NodeMCU 

NodeMCU adalah sebuah platform IoT yang 

bersifat opensource. Terdiri dari perangkat keras berupa System On 

Chip ESP8266 dari ESP8266 buatan Espressif System, 
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juga firmware yang digunakan, yang menggunakan bahasa 

pemrograman scripting Lua.secara default sebenarnya mengacu pada 

firmware yang digunakan daripada perangkat keras development 

kit[5]. 

 

Gambar 2.2 Node MCU 

2.2.5 Flame Sensor 

Flame sensor merupakan sensor yang mempunyai fungsi 

sebagai pendeteksi nyala api yang dimana api tersebut memiliki 

panjang gelombang antara 760nm – 1100nm. Sensor ini 

menggunakan infrared sebagai tranduser dalam mensensing kondisi 

nyala api[6]. 

 

Gambar 2.3 Flame Sensor 
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2.2.6 Pin Out v.1 ESP-12E CP212 

Merupakan modul turunan pengembangan dari modul turunan 

Platform IoT (Internet of Things) ESP8266 tipe ESP-12. Secara 

fungsi modul ini hampir menyerupai modul platform arduino tetapi 

yang membedakan yaitu dikhususkan untuk “Connected to 

Internet”[7]. 

.   

Gambar 2.4 Pin out V.1 ESP-12E CP212 

 

2.2.7   MQ2 Sensor 

Sensor MQ-2 adalah salah satu sensor yang sensitif terhadap 

asap rokok. Bahan utama sensor ini adalah SnO2 dengan 

konduktifitas rendah pada udara bersih. Jika terdapat kebocoran gas 

konduktifitas sensor menjadi lebih tinggi, setiap kenaikan 

konsentrasi gas maka konduktifitas sensor juga naik. Sensor MQ-2 

sensitif terhadap gas LPG, Propana, Hidrogen, Karbon Monoksida, 

Metana dan Alkohol serta gas mudah terbakar diudara lainnya. Jika 

terdapat kebocoran gas konduktifitas sensor menjadi lebih tinggi, setiap 

kenaikan konsentrasi gas maka konduktifitas sensor juga naik. Sensor MQ-
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2 sensitif terhadap gas LPG, Propana, Hidrogen, Karbon Monoksida, 

Metana dan Alkohol serta gas mudah terbakar diudara lainnya[8]. 

 

Gambar 2.5 MQ2 Sensor 

2.2.8 FLOWCHART 

Tabel 2.1 FLOWCHART 

No. Simbol Pengertian Keterangan 

 

 

1. 

  

 

Mulai/berakhir 

(Terminal) 

Digunakan untuk memulai, 

mengakhiri, atau titik henti 

dalam sebuah proses atau 

program, juga digunakan 

untuk menunjukan pihak 

eksternal. 

 

 

2. 

  

 

Arsip 

Arsip dokumen disimpan 

dan diambil secara manual. 

Huruf didalamnya 

menunjukkan cara 

pengurusan arsip: N = 

Nomor Urut; A = Urut 

Abjad; T = Urut Tanggal. 

 

3. 

 Input / Output; 

Jurnal / Buku 

Digunakan untuk 

menggambarkan berbagai 

media input dan output 
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No. Simbol Pengertian Keterangan 

 

4. 

 Penghubung pada 

pada halaman 

berbeda 

Menghubungkan bagan alir 

yang berada dihalaman 

yang berbeda. 

 

 

5. 

  

Pemrosesan 

komputer. 

Sebuah fungsi pemrosesan 

yang dilaksanakan oleh 

komputer biasanya 

menghasilkan perubahan 

terhadap data atau 

informasi. 

 

6. 

  

Arus dokumen 

atau pemrosesan. 

Arus dokumen atau 

pemrosesan; arus normal 

adalah ke kanan atau ke 

bawah. 

7.  Keputusan. Sebuah tahap pembuatan 

keputusan. 

 

8. 

 Penghubung 

dalam sebuah 

halaman. 

Menghubungkan bagan alir 

yang berada pada halaman 

yang  sama. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Prosedur Penelian  

Alur prosedur penelitian dapat dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Prosedur Penelitian 

1. Rencana atau Planning 

Rencana atau planning merupakan langkah awal dalam 

melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dan mengamati 

serangkaian system monitoring smart home dan pendeteksi 

kebakaran berbasis IoT di Perumahan Ndalem Parikesit dalam proses 

uji coba keamanan jika ada gas bocor atau api yang muncul di dalam 

rumah. Setelah data diperoleh dan melakukan pengamatan, muncul 

suatu ide atau gagasan untuk membantu penghuni perumahan dalam 

meningkatkan kewaspadaan saat melakukan kegiatan keseharian. 

Rencananya akan membuat rancang bangun pengembangan sistem 

monitoring smart home dan pendeteksi kebakaran berbasis IoT. 

Menggunakan NodeMCU/modul Wi-Fi ESP8266 yang berfungsi 

untuk mengakses data kebakaran ke web. 

Rencana atau Planning 

Analisis 

Rancangan atau Desain 

Implementasi 
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server yang akan ditampilkan di web dan dicatat di database. 

Dari kondisi yang ada di atas dibutuhkan sebuah sistem yang dapat 

menampilkan peringatan kebakaran secara online yang terhubung 

jaringan internet sehingga musibah kebakaran dapat diatasi dengan 

cepat dan maksimal. Pada penelitian ini dihasilkan sebuah sistem 

yang mensimulasikan pendeteksi kebakaran menggunakan sensor 

asap MQ2, sensor suhu LM35, dan modul wifi ESP8266 berbasis 

mikrokontroler Arduino, sehingga dapat memberikan peringatan jika 

ada potensi terjadinya kebakaran kepada pihak berwenang melalui 

Website. Seluruh komponen tersebut dikontrol dengan menggunakan 

Arduino uno. Dengan diciptakannya alat ini, proses pemantauan 

suatu lokasi atau ruangan dapat dilakukan dengan mudah dan aman 

2. Analisis  

Analisis berisi langkah-langkah awal mengumpulkan data, 

penyusunan dan penganalisaan hingga dibutuhkan untuk 

menghasilkan produk. Melakukan analisa permasalahan yang 

dialami penduduk perumahan dalam proses uji coba monitoring 

smart home dan pendeteksi kebakaran berbasis IoT. Melakukan 

analisa kebutuhan sistem untuk penyusunan rancang bangun 

pengembangan sistem monitoring smart home dan pendeteksi 

kebakaran berbasis IoT di Perumahan Ndalem Parikesit. 

Adapun data yang digunakan dalam rancang bangun pengembangan 

sistem monitoring smart home dan pendeteksi kebakaran berbasis 
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IoT di Perumahan Ndalem Parikesit ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti secara 

Simulator peringatan dini kebakaran dengan web dilengkapi dengan 

pendeteksi kebakaran dengan mengirimkan notifikasi lewat web, 

alarm serentak (general alarm), fireman switch, reset alarm, sensor 

nyala api, dan sensor gas/asap. Simulator ini juga dilengkapi alarm 

bunyi, alarm visual, pressurized fan dan fire damper. Simulator ini 

menggunakan system monitoring berbaasis IoT yang berfungsi untuk 

mengirim data kebakaran Smelalui web dan modul Wi-Fi ESP8266 

yang berfungsi untuk mengakses data kebakaran ke web server yang 

akan ditampilkan di web dan dicatat di database. 

3. Rancangan atau Desain 

Rancangan atau desain merupakan tahap pengembangan 

setelah analisis dilakukan. Rancang bangun pengembangan sistem 

monitoring smart home dan pendeteksi kebakaran berbasis IoT di 

Perumahan Ndalem Parikesit menggunakan flowchart untuk alur 

kerja alat dan UML untuk membangun sistem informasinya. 

Terdapat rangkaian perangkat keras dan desain input atau output 

yang akan digunakan. Simulator peringatan dini kebakaran dengan 

web dilengkapi dengan pendeteksi kebakaran dengan mengirimkan 

notifikasi lewat web, alarm serentak (general alarm), fireman 

switch, reset alarm, sensor nyala api, dan sensor gas/asap. 
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Simulator ini juga dilengkapi alarm bunyi, alarm visual, 

pressurized fan dan fire damper. Simulator ini menggunakan system 

monitoring berbasis IoT yang berfungsi untuk mengirim data 

kebakaran melalui web dan modul Wi-Fi ESP8266 yang berfungsi 

untuk mengakses data kebakaran ke web server yang akan 

ditampilkan di web dan dicatat di database. 

4. Implementasi 

Hasil dari penelitian ini akan diuji coba secara real dalam 

bentuk alat untuk menilai seberapa baik  Sistem Monitoring Smart 

Home dan Pendeteksi Kebakaran Berbasisi IoT di Perumahan 

Ndalem Parikesit yang telah dibuat. Memperbaiki bila ada 

kesalahan-kesalahan yang terjadi, kemudian hasil dari uji coba 

tersebut akan diimplementasikan sebagai pemodelan rancang bangun 

pengembangan sistem monitoring smart home dan pendeteksi 

kebakaran bebrbasis IoT di Perumahan Ndalem Parikesit. Hasil 

penelitian berupa sistem deteksi asap dan api berbasis IoT, yang 

berfungsi untuk memberikan peringatan dini mengenai adanya 

potensi kebakaran melalui alarm serta notifikasi pesan teks di 

smartphone. Sistem ini dapat digunakan untuk membantu 

mendeteksi dan menghindari potensi terjadinya bahaya kebakaran. 

Kata kunci: alarm kebakaran, deteksi, peringatan dini, notifikasi, 

Blynk. 
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Tindakan preventif merupakan hal yang diperlukan guna 

menghindari, mencegah dan meminimalisir terjadinya bencana 

kebakaran. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sistem deteksi asap dan api berbasis sensor, 

miktrokontroler dan IoT, yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

adanya potensi bahaya kebakaran di dalam rumah maupun bangunan 

tertentu. Metode penelitian dalam perancangan sistem ini mengacu 

pada model Prototyping. Komponen yang digunakan berupa sensor 

asap, sensor api, mikrokontoler, LED, buzzer alarm, yang 

terintegrasi dengan plafform IoT Blynk. Hasil penelitian berupa 

sistem deteksi asap dan api berbasis IoT, yang berfungsi untuk 

memberikan peringatan dini mengenai adanya potensi kebakaran 

melalui alarm serta notifikasi pesan teks di smartphone. Sistem ini 

dapat digunakan untuk membantu mendeteksi dan menghindari 

potensi terjadinya bahaya kebakaran. Kata kunci: alarm kebakaran, 

deteksi, peringatan dini, notifikasi, Blynk. Akses perangkat potensi 

terjadinya bahaya kebakaran. Kata kunci: alarm kebakaran, deteksi, 

peringatan dini, notifikasi, Blynk. Akses perangkat ruangan untuk 

Smart Home merupakan gabungan antara teknologi dan pelayanan 

pada lingkungan rumah dengan tujuan meningkatkan efesiensi, 

kenyamanan dan keamanan. Sistem Smart Home terdiri dari 

perangkat kendali, monitoring dan otomatisasi perangkat. ruangan 

untuk Smart Home merupakan gabungan antara teknologi dan 
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pelayanan pada lingkungan rumah dengan tujuan meningkatkan 

efesiensi, kenyamanan dan keamanan. Sistem Smart Home terdiri 

dari perangkat kendali, monitoring dan otomatisasi perangkat. Pada 

Smart Home, beberapa perangkat atau peralatan rumah yang dapat 

diakses melalui sebuah komputer ataupun melalui bluetooth. potensi 

terjadinya bahaya kebakaran. Kata kunci: alarm kebakar potensi 

terjadinya bahaya kebakaran. Kata kunci: alarm kebakaran, deteksi, 

peringatan dini, notifikasi, Blynk. Akses perangkat ruangan untuk 

Smart Home merupakan gabungan antara teknologi dan pelayanan 

pada lingkungan rumah dengan tujuan meningkatkan efesiensi, 

kenyamanan dan keamanan. Sistem Smart Home terdiri dari 

perangkat kendali, monitoring dan otomatisasi perangkat.an, deteksi, 

peringatan dini, notifikasi, Blynk. Akses perangkat ruangan untuk 

Smart Home merupakan gabungan antara teknologi dan pelayanan 

pada lingkungan rumah dengan tujuan meningkatkan efesiensi, 

kenyamanan dan keamanan. Sistem Smart Home terdiri dari 

perangkat kendali, monitoring dan otomatisasi perangkat. potensi 

terjadinya bahaya kebakaran. Kata kunci: alarm kebakaran, deteksi, 

peringatan dini, notifikasi, Blynk. Akses perangkat ruangan untuk 

Smart Home merupakan gabungan antara teknologi dan pelayanan 

pada lingkungan rumah dengan tujuan meningkatkan efesiensi, 

kenyamanan dan keamanan. Sistem Smart Home terdiri dari 

perangkat kendali, monitoring dan otomatisasi perangkat. 
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Sistem Smart Home pada sisi kendali dan pemantauan masih 

belum mendukung multiple platform dan masih dalam jangakauan 

yang terbatas. Sehingga dalam implementasinya masih dalam 

komunikasi jarak pendek. Diakses dari luar dapat dilakukan melalui 

server Thinkspeak melalui internet, akan tetapi diperlukan delay 

dalam setiap pengiriman data ke server Thinkspeak. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu: 

1. Observasi 

Dilakukan pengamatan pada objek terkait guna untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk pembuatan produk. 

Dalam hal ini obsevasi dilakukan di perumahan ndalem parikesit 

slerok kota tegal. Meninjau secara langsung lokasi yang akan di 

rancang Smarth home dilengkapi dengan sistem peringatan dini 

kebakaran berbasis IoT 

2. Wawancara 

Selanjutnya kami mewawancarai kepada pengurus perumahan 

Ndalem parikesit di kelurahan slerok kota tegal mengenai sistem 

peringatan dini kebakaran di perumahan Ndalem Parikesit di 

kelurahan slerok kota tegal. Serta keefektivitasan dari penggunaan  

Smart home dengan dilengkapi sistem peringatan dini kebakaran. 
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3. Studi literature 

Berikut ini beberapa Penelitian yang telah dilakukan dan memiliki 

korelasi yang searah dengan penilitian yang akan dibahas antara lain  

1. Dalam penelitian Deny Kiswantoro, dkk(2019), dengan 

judul Rancang bangun Sistem Peringatan dini kebakaran 

berbasis IoT, Dalam penelitian ini membahas tentang cara 

kerja sistem peringatan dini kebakaran berbasi IoT dengan saat 

adanaya kebakaran di dalam ruangan ini akan terdeteksi akan 

adanya kebakaran. Sistem Peringatan dini kebakaran berbasis 

IoT, Dalam penelitian ini membahas tentang cara kerja sistem 

peringatan dini kebakaran berbasi IoT dengan saat adanaya 

kebakaran di dalam ruangan ini akan terdeteksi akan adanya 

kebakaran. berbasi IoT dengan saat adanaya kebakaran di 

dalam ruangan ini akan terdeteksi akan adanya kebakaran. 

2. Dalam penelitian Vitria, Riki dkk(2015) Prototipe Sistem 

Keamanan Rumah Pintar pada Komplek Perumahan, Jurnal 

Ilmiah, Politeknik Negeri Padang. Dalam penelitian ini 

membahas tentang kinerja dari rumah pintar yang ada pada 

perumahan tersebut. berbasi IoT dengan saat adanaya 

kebakaran di dalam ruangan ini akan terdeteksi akan adanya 

kebakaran. berbasi IoT dengan saat adanaya kebakaran di 

dalam ruangan ini akan terdeteksi akan adanya kebakaran. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan dengan rancangan sebagai berikut : 

3.3.1 Waktu pelaksanaan 

Mulai : 5 febuari 2021 dan 18 febuari 2021 
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Hari    : rabu s/d selasa 

Pukul  : 13.00 – selesai 

3.3.2 Tempat Pelaksanaan 

Instansi : Perumahan Ndalem parikesit slerok kota tegal 

Alamat  : Jl slerok kota tegal jawa tengah 52111 

 



 

 

A-1 

 

BAB IV 

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

4.1 Analisa Permasalahan  

Akses perangkat ruangan untuk Smart Home merupakan 

gabungan antara teknologi dan pelayanan pada lingkungan rumah 

dengan tujuan meningkatkan efesiensi, kenyamanan dan keamanan. 

Sistem Smart Home terdiri dari perangkat kendali, monitoring dan 

otomatisasi perangkat. Pada Smart Home, beberapa perangkat atau 

peralatan rumah yang dapat diakses melalui sebuah komputer 

ataupun melalui bluetooth. Sistem Smart Home pada sisi kendali dan 

pemantauan masih belum mendukung multiple platform dan masih 

dalam jangakauan yang terbatas. Sehingga dalam implementasinya 

masih dalam komunikasi jarak pendek. Diakses dari luar dapat 

dilakukan melalui server Thinkspeak melalui internet, akan tetapi 

diperlukan delay dalam setiap pengiriman data ke server Thinkspeak. 

Simulator peringatan dini kebakaran dengan web dilengkapi dengan 

pendeteksi kebakaran dengan mengirimkan notifikasi lewat web, 

alarm serentak (general alarm), fireman switch, reset alarm, sensor 

nyala api, dan sensor gas/asap. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dapat diambil suatu 

penyelesaian masalah yaitu bagaimana membangun robot penanam 

bawang merah berbasis internet of things agar lebih efektif dan 

efisien. 
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4.2 Analisa Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan yang dilakukan untuk mengetahui 

kebutuhan apa saja dalam penelitian yang berjalan. Analisa ini 

diperlukan untuk menentukan keluaran (output) yang akan 

dihasilkan sistem, dari masukan (input) yang diproses sistem. 

Dalam merancang Smart Home berbasis internet of things 

tentunya membutuhkan beberapa perangkat yang terdiri dari 

perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), 

diantaranya: 

4.2.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Hardware atau perangkat keras yang dibutuhkan dalam 

pembuatan sistem ini adalah: 

1. Node MCU 

2. Flame sensor 

3. LDR sensor 

4. MQ2 sensor 

5. riley 

6. kabel jumper 

7. papan kayu 

8. kayu 

9. baut 

10. akrilik 

11. project board 
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4.2.2 Perangkat Lunak (Software ) 

Software atau perangkat lunak yang digunakan untuk 

mendukung smart home dilengkapi dengan sistem peringatan dini 

kebakaran Berbasis Internet Of Things  adalah: 

1. Visual Studio Code 

2. Web Hosting 

3. Adafruit.io 

4. Domain 

5. PHP 

6. Google Assistant 

7. IFTTT 

8. MySQL 

4.3 Perancangan Sistem 

4.3.1 Perancangan Diagram Blok Hardware & Software 

Perancangan diagram blok adalah suatu pernyataan gambar 

yang ringkas dari gabungan sebab dan akibat antara masukan dan 

keluaran dari suatu sistem. Perancangan diagram blok untuk alat ini 

yang akan di tampilkan Gambaran umum perancangan sistem yang 

akan dibuat pertama NodeMCU melakukan autentikasi Wi-Fi, dan 

melakukan sebuah sistem otomatis pada sistem peringatan dini 

kebakaran. Sensor LDR digunakan untuk mendeteksi intensitas 
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cahaya matahari, sedangkan sensor sensor api digunakan untuk 

mendeteksi timbulnya api atau percikan api dan sensor gas untuk 

mendeteksi jika terjadi adanya kebocoran gas. Buzzer akan menyala 

jika sensor api dan gas mendeteksi adanya suatu peringatan 

4.3.2   Flowchart 

Flowchart adalah bagan alir yang menggambarkan tentang urutan 

langkah jalannya suatu program dalam sebuah bagan dengan symbol 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

   

  

  

 

 

  

Gambar 4.1  FLOWCHART Sistem Peringatan dini Kebakaran 

Kirim data 

cahaya,api, dan 

gas ke node MCU 

’’sensor bereaksi 

listrik akan padam” 

Api, Asap, Cahaya 

“Konfigurasi I/O” 

Buzzer aktif 

T 

Y 

  Mulai 

  selesai 
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4.3.3 DESAIN INPUT/OUTPUT  

 Desain input output pembuatan smart home dilengkapi 

dengan pendeteksi kebakaran dini berbasis IoT di salah satu rumah 

di perumahan Ndalem Parikesit di Kelurahan Slerok, dapat dilihat 

pada diagram blok dibawah ini. 

 

 

Gambar 4.2  Diagram Blok system peringatan dini kebakaran 
berbasis IoT 

Keterangan dari diagram blok diatas sebagai berikut: 

1. Input 

input untuk mendeteksi sensor kebakaran. 

inputnya dari sensor cahaya , sensor api, dan sensor gas. 

2. Proses 

NodeMCU melakukan autentikasi Wi-Fi, jika terhubung NodeMCU 

membaca data sensor cahaya, sensor api, dan sensor gas ke database 

kemudian akan ditampilkan di Website. 

 

Sensor api 

Sensor 

gas

Kabel 

jumper 

Node 

MCU 
Web 

R. Tamu 

Teras 

Dapur 
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3. Output 

Aliran listrik akan mati ketika mendeteksi api dan gas bocor dan akan 

kembali menyala jika keadaan normal kembali 



 

 

A-1 

 

BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Implementasi Sistem 

Pada bab ini akan ditampilkan hasil implementasi dari sistem 

monitoring smart home dan pendeteksi kebakaran berbaasis IoT 

yang telah dirancang sebelumnya dan diterapkan. Tahap ini 

merupakan tahap penerapan sistem otomatisasi ke objek yang telah 

dirancang, dalam hal ini sistem dapat membunyikan buzzer sebagai 

alarm bahwa ada percikan api dan timbul gas bocor, dan hasil rekap 

yang dapat dilihat di Website melalui google chrome dengan 

mengetik alamat “sistemapi.xyz”.  

5.1.1.  Implementasi perangkat keras 

     Instalasi perangkat keras merupakan suatu proses instalasi 

alat atau perakitan alat yang digunakan dalam sistem.Adapun 

minimal perangkat keras yang digunakan: 

1. NodeMCU 

2. Flame Sensor 

3. LDR Sensor 

4. MQ-2 Sensor 

5. Riley 

6. Kabel Jumper 

7. Triplek 

8. Papan Kayu 
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9. Kayu 

10. Baut 

11. Akrilik 

12. Kabel 

13. Projectboard 

14. Lampu 

15. Terminal Kabel 

16. Piting Lampu 

17. Kipas 

Untuk dapa membuat sistem rangkaian dari sistem peringatan 

dini kebakaran ini yaitu dengan menghubungkan sensor api dan 

sensor gas dengan menggunakan Node MCU. Berikut rangkaian 

pengkabelan dari sistem peringatan dini kebakaran. 

Tabel 5.1 Sambungan pin sensor api dengan node MCU 

Sensor Api - 

DO D3 

VCC VCC 

GND GND 
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Tabel 5.2 Sambungan pin sensor Gas dengan node MCU 

Sensor Gas - 

DO D5 

VCC VCC 

GND GND 

 

Tabel 5.3 Sambungan pin sensor Arus dengan node MCU 

Sensor Arus - 

DO A0 

VCC VCC 

GND GND 

 

Tabel 5.4 Riley 1 channel 

Riley 1 channel - 

IN D6 

VCC VCC 

GND GND 
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Tabel 5.5 LED Indikator 

LED indicator - 

D1 Resistor 

VCC LDR Katoda 

- - 

 

Tabel 5.6 Buzzer 

Buzzer - 

D6 (-) 

GND (+) 

- - 

 

Tabel 5.7 Keterangan rangkaian perangkat keras 

Riley 4 channel Node MCU 2 Ket. 

VCC VCC  

GND GND  

IN1 D1 Kamar 

IN2 D2 Dapur 

IN3 D3 Teras 

IN4 D4 Kipas 
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Keseluruhan perangkat keras yang digunakan smart home dilengkapi 

dengan sistem peringatan dini kebakaran berbasis IoT . 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Rangkaian Alat Smart Home Dilengkapi Dengan Sistem 

Peringatan Dini Kebakaran Berbasis IoT 

Gambar tampak depan pada sistem peringatan dini kebakaran 

berbasis IoT. Dalam tingkat pertama pada lampu depan menujukan 

teras. Yang pada di tingkat ke dua menunjukkan kamar dan yang 

dibawah adalah ruangan dapur 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Ruang dapur pada sistem peringatan dini kebakaran 
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Ruang dapur ini dilengkapi aliran listrik lampu dan terdapat 

Flame sensorgas yang akan mendeteksi jika adanya api. Dan lampu 

akan seketika mati dan membunyikan buzzer. Dan akan kembali 

normal. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Ruang kamar pada sistem peringatan dini kebakaran 

Ruang kamar ini dilengkapi aliran listrik pada kipas dan 

lampu. Dan ada sensor api. Jika terdeteksi spi maka sensor akan 

membaca dan buzzer berbunyi. Aliran listrik akan mati dan kembali 

menyala ketika api sudah tidak terdeteksi. 

5.2  Hasil Pengujian 

5.2.1 Pengujian Sistem 

Tahap pengujian ini merupakan hal yang dilakukan untuk 

menentukan apakah perangkat keras dan perangkat lunak sudah 

berjalan dengan lancar sesuai dengan sistem yang telah dibuat. Alat 

pendeteksi dapat membuka mendeteksi secara otomatis ketika 

terjadinya percikan api dan kebocoran gas. Informasi data rekap, 

intensitas cahaya, pendeteksi api , dan sensor gas dapat ditampilkan 
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di web tidak memiliki masalah error pada sistem. Apakah sesuai 

dengan yang diharapkan dari hasil pengujian bahwa alat 

pengembangan sistem smarthome dilengkapi dengan system 

pringatan dini kebakaran berbasis IoT yang sudah dibuat dapat 

berjalan dengan baik. 

5.2.2 Rencana Pengujian 

Adapun hal-hal yang akan diujikan dalam rencana pengujian 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.8 Penjelasan Pengujian Sistem Pada Perangkat Keras 

Kelas Uji Butir Uji 

Sensor api Buzzer, listrik mati 

Sensor gas Buzzer, listrik mati 

 

5.2.3 Hasil Pengujian 

Berikut ini adalah hasil pengujian pada alat pengembangan 

Smarthome dilengkapi dengan system peringatan dini kebakaran 

berbasis IoT  berdasarkan pada rencana pengujian: 
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Tabel 5.9 Keterangan rangkaian perangkat keras 

 

Sensor 

Hasil yang 

diharapkan 

 

 

Pengamatan 

 

Hasil uji 

 

Sensor api 

Sistem mampu 

mendeteksi 

adanya api 

Semua listrik 

akan padam dan 

buzzer akan 

menyala 

 

Valid 

 

Sensor gas 

Sistem mampu 

mendeteksi 

adanya api 

Semua listrik 

akan padam dan 

buzzer akan 

menyala 

 

Valid 

 

5.2.4  Hasil Pengujian Perangkat Keras 

Pada pengujian ini, adanya pendeteksi api dan gas yang terjadi 

dapat mengaktifkan Buzzer untuk mematikan listrik dan rumah dan 

akan kembali menyala setelah tidak terdeteksi api dan gas bocor. 

Hasil pengujian pada Sensor cahaya dapat membaca intensitas 

cahaya, pada saat siang lampu akan otomatis mati, ketika malam hari 

lampu akan otomatis menyala. Sensor api dapat membaca ketika 

terdeteksi adanya 

api, dan buzzer akan berbunyi secara otomatis dengan 

mematikan semua listrik dan akan kembali menyala ketika api tidak 

terdeteksi. Sensor gas akan mendeteksi jika terjadinya gas bocor. 

Lalu buzzer akan menyala dan semua listrik akan mati secara 
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otomatis. Dan akan kembali menyala setelah gas tidak terdeteksi 

lagi. 

 

Tabel 5.10 Hasil Pengujian Perangkat Keras Buzzer yang akan 
menyala ketika terdeteksi api 

No. Sonsor api Adanya api Buzzer Alat 

1. 0 – 10 Tidak Aktif  Tidak Aktif Lampu 
menyala 

2.  10 – 100 Aktif  Aktif   Lampu mati 

 

Tabel 5.11 Hasil Pengujian Perangkat Keras Buzzer menyala ketika 
terdeteksi gas (MQ2) 

No. Sonsor Gas MQ2 Adanya gas  Buzzer Alat 

1. 0 – 10 Tidak Aktif  Tidak Aktif Lampu 
Menyala 

2.  40 – 100  Aktif Aktif Menutup 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Adapun kesimpulan dari pembuatan system peringatan dini 

kebakaran berbasis IoT di Kelurahan Slerok, dapat 

diimplementasikan secara real dalam bentuk alat.  

2. Hasil uji coba menunjukan bahwa sistem yang telah dibuat berjalan 

dengan baik. Sistem mampu membuka menutup atap alat yang 

berjalan secara otomatis kemudian, buzzer akan berbunyi ketika 

sensor api dan sensor gas terdeteksi.  

3. Bisa membantu pencegahan terjadinya kebakaran di dalam rumah. 

Intensitas cahaya, sensor api dan gas hasil rekap dapat dilihat melalui 

website. Dari pengembangan alat system peringatan dini kebakaran 

di rumah yang dulunya di implementasikan masih menggunakan 

manual atau belum Internet Of Thing setelah saya melakukan 

pengembangan pada alat yang saya buat  system peringatan dini 

kebakaran bisa dikoneksikan melalui website atau IOT sebagai tam 

bahan nya. 

6.2 Saran 

 Pengembangan sistem peringatan dini kebakaran berbasis IoT 

mempunyai kelebihan dan kekurangan Adapun saran-saran yang dapat 

disampaikan sebagai acuan untuk pengembangan selanjutnya supaya 

berjalan lebih baik 
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